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Pailit merupakan upaya akhir bagi debitor yang berada dalam keadaan insolven dimanaiatidak lagi mampu
melakukan kewagjiban kepada para kreditornya. Undang-Undang Kepailitan Nomor 37 Tahun 2004
merupakan peraturan terakhir yang diamandemen Indonesia namun masih memiliki beberapa perbedaan
mendasar dengan Jepang, Malaysia, dan Singapura tentang insolvency test yang dijadikan tolak ukur
pengajuan pailit. Hukum yang seyogyanya dijadikan sandaran demi memenuhi nilai keadilan bagi debitor
dan kreditor secara proporsional, dalam hal ini akan dibahas dengan membandingkan hukum kepailitan dan
insolvency test.

Dengan melihat Undang-Undang Kepailitan Jepang, Malaysia, dan Singapura, tulisan ini dibuat untuk
mengambil kelebihan yang ada pada hukum Negara lain serta melihat kekurangannya untuk dijadikan
pegangan dalam memperbaiki Hukum Kepailitan Indonesia kearah yang lebih baik. Dengan demikian
diharapkan hukum dapat memenuhi perannya sebagai pedoman dalam memberikan nilai keadilan, serta
utilitas pengadilan dalam memutus perkara dengan waktu yang efisien dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi.

<hr><i>Bankrupt ought to be last resort for debtor who could not pay his debt to his creditors asit became
due and payable and he has been stated as insolvent. Bankruptcy Act Number 37 of 2004 is the last amended
statute in Indonesia. This Act has fundamental difference with Bankruptcy Law of Japan, Malaysia, and
Singapore concerning about insolvency test which is used as legal task for bankruptcy petition. Justice for
both of debtors and creditors should rely on Bankruptcy Law in such case as mentioned. In this matter,
insolvency test is an important point to be considered in bankruptcy law.

Discussion between Japan, Malaysia, Singapore, and Indonesia Bankruptcy Law is purposed to analyze law
and to compare insolvency matters in each laws. Through this analytic discussion, taking excess points and
also to prevent short points of law isthe priority to improve Indonesia Bankruptcy Law. Thus law can fulfill
its duties as reference to produce just norm, show utility of court in deciding case, and also give an efficient
proceedings to support economic growth.</i>
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